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ABSTRAK 

 

Aufa Fikri Abdillah, 2021. “Studi Karakteristik Mineral Pirit Pada Seam 

Batubara A2 Dan C Di Pit 1 Utara Penambangan Banko Barat Pt. Bukit 

Asam, Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan” 
 

PT. Bukit Asam, Tbk adalah perusahaan pertambangan batubara di 

Provinsi Sumatera Selatan yang menyuplai batubara PLTU dengan pengiriman 

domestik ke PLTU Tarahan mencapai 39.7% dari produksi batubara. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi karakteristik mineral pirit yang 

menghasilkan gas sulfur dioksida (SO2) yang berpengaruh pada saat pembakaran 

batubara dan dapat membentuk semacam kerak atau slag pada pipa-pipa boiler 

PLTU.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode case 

study dari hasil analisis uji XRF seam batubara A2 dengan instrumen XRF 

terdeteksi adanya hasil oksidasi unsur sulfur SO3 dan Fe dengan jumlah pada SO3 

pada seam A2 41.28% dan Fe 17.908% dan pada seam batubara seam C XRF 

terdeteksi adanya hasil oksidasi unsur sulfur SO3 dan Fe dengan jumlah pada SO3 

pada seam C 75.838% dan Fe 8.026%.  

Berdasarkan hasil analisis mikroskopis yang dilakukan pada seam batubara 

seam A2 dan C terdapat perbedaan jenis mineral pirit yang diamati, secara 

pengamatan yang penulis lakukan pada seam batubara A2 terdapat jenis mineral 

pirit berupa pirit epigenetic. Pengamatan mineragrafi batubara seam C yang 

penulis lakukan pada seam batubara C terdapat jenis mineral pirit sygenetic. 

Mineral pirit framboidal memiliki kristal yang halus sehingga sangat rentan dan 

cepat bereaksi sehingga diyakini dapat menyebabkan slag pada saat pembakaran 

pada PLTU batubara 

 

Kata Kunci : PLTU, Pirit, Slag, XRF   
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ABSTRACT 

 

Aufa Fikri Abdillah, 2021. “Study of Pyrite Mineral Characteristics in A2 and C 

Coal Seams in Pit 1 North of Banko Barat Mining Pt. Bukit Asam, Tbk 

Tanjung Enim South Sumatra Province” 
 

PT. Bukit Asam Tbk is a coal mining company in South Sumatera 

Province that supplies coal from Steam Power Plant (PLTU) with domestic 

shipments to Tarahan Steam Power Plant (PLTU) reaching 39.7% of coal 

production. The purpose of this research is to determine the potential 

characteristics of pyrite minerals that produce sulfur dioxide gas (SO2) which 

affects coal combustion and it can form an encrustation or slag in the steam power 

plant (PLTU) boiler pipes.  

The results of the XRF analysis for coal of A2 seam detected the oxidation 

of sulfur SO3 is 41.28% and Fe is 17.908% and XRF detected the oxidation of 

sulfur SO3 is 75.838% and Fe 8.026% for coal of C seam. Based on the results of 

microscopic analysis on coal of A2 seam and C seams, there are different of pyrite 

minerals types analysed. According to the analysis on coal of A2 seam that it 

contained an epigenetic pyrite mineral type. 

 Mineragraphic analysis on coal of seam C that it contained a sygenetic 

pyrite mineral type. the framboidal pyrite mineral has fine crystals so it is 

reactable quickly and it is predicted that it can cause a slag during coal 

combustion in steam power plants (PLTU). 

 

Keyword : PLTU, Pirit, Slag, XRF   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Bukit Asam, Tbk adalah salah satu perusahaan pertambangan yang 

bergerak dalam bidang usaha pertambangan batubara terletak di Tanjung 

Enim, kecamatan Lawang Kidul, kabupaten Muara Enim, provinsi Sumatera 

Selatan dengan wilayah izin usaha pertambangan (WIUP) 15.500 Ha. PT. 

Bukit Asam, Tbk menerapkan sistem penambangan terbuka dengan metode 

berupa open pit. Sistem penambangan open pit meliputi kegiatan pemberaian 

batuan dengan dengan pengeboran dan peledakan, diikuti dengan operasi 

penggalian, pemuatan, serta pengangkutan material ke Stockpile.  

Batubara tersusun atas mineral organik dan non organik dengan 

kandungan mineral organik dalam batubara dapat mencapai lebih dari 75%. 

Bahan organik berasal dari sisa tumbuhan yang disebut dengan maseral 

(maceral) dan telah mengalami berbagai tingkat perubahan atau dekomposisi 

serta perubahan sifat fisik dan kimia baik sebelum atau sesudah oleh lapisan 

penutup, bahan anorganik disebut dengan mineral matter.  

Kehadiran mineral matter dapat berpengaruh dalam parameter abu dan 

kadar sulfur. Keterdapatan mineral dalam batubara bermanfaat dalam 

mempelajari genesanya (Finkelman, 1993). Keterdapatan dan tipe mineral 

pada batubara adalah merupakan mineral atau mineral matter pada batubara 

dapat diartikan sebagai mineral-mineral dan material organik lainnya yang 

berasosiasi dengan batubara (Ward, 1986). Berdasarkan pada kelimpahan 
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mineral yang terdapat pada batubara dapat dibedakan menjadi mineral utama 

(major minerals), mineral tambahan (minor minerals). Ranton (1982) 

menggolongkan mineral utama jika kadarnya > 10% berat, mineral tambahan 

1-10% dan mineral jejak, 1% berat. Umumnya mineral utama yang dijumpai 

adalah mineral lempung dan kuarsa sedangkan mineral minor yang dijumpai 

pada uumunya yaitu karbonat, sulfida, dan sulfat.  

Salah satu mineral yang sering dijumpai pada batubara salah satunya 

mineral pirit, mineral sulfida dengan komposisi kimia (FeS2) berbentuk kubik 

dan markasit berbentuk ortorombik. Mineral ini dapat terbentuk baik secara 

syngenetik maupun epigenetik dalam berbagai bentuk (Diesel, 1992). Falcon 

dan Snyman (1986) menunjukkan bahwa akumulasi pirit dalam batubara 

dapat berasal dari mineral kaya besi eolian dan fluvial pada saat akumulasi 

gambut diikuti oleh presipitasi in-situ.  

PT. Bukit Asam, Tbk salah satu perusahaan dengan penyuplai 

batubara untuk PLTU dengan pengiriman domestik ke PLTU Tarahan 

mencapai 39.7% dari produksi batubara mengacu pada SK Brand Nomor 

314/0100/2019 tanggal 30 Agustus 2019 Data penjualan mengacu pada 

RKAP 2019.  

Berdasarkan mine brand pada PT. Bukit Asam, Tbk menyebutkan 

spesifikasi untuk PLTU sebagai berikut:  

Tabel 1. Spesifikasi market brand batubara produk PT. Bukit Asam, Tbk 

No Parameter Rentang Typical 

1 Total Moisture (TM) 24.00-31.00 28.00 



3 
 

 
 

2 Proximate Analysis  

Moisture (%adb) 

Ash Content (%adb) 

Volatile Matter (%adb) 

Fixed Carbon (%adb) 

 

10.00-14.50 

3.00-10.00 

34.00-43.00 

33.00-45.00 

 

13.00 

6.00 

40.00 

41.00 

3 Calorific Value (CV) 

Groos Calorific Value (kcal/kg, ar) 

Groos Calorific Value (kcal/kg, adb 

 

4901-5100 

5922-6163 

 

5000 

6042 

4 Total Sulphur (TS) 

Total Sulphur (%, ar) 

Total Sulphur (%, adb) 

 

0.20-0.70 

0.24 

 

0.35 

0.42 

Sumber: Satuan kerja penanganan dan angkutan batubara PT. Bukit Asam, Tbk (2019) 

Berdasarkan hasil uji analisis proksimat pada seam batubara A2 dan C 

didapat hasil total sulfur >1% yang mana berpotensi menghasilkan gas sulfur 

dioksida (SO2) yang berpengaruh terhadap pada saat pembakaran batubara 

pada PLTU serta dapat membentuk semacam kerak atau slag pada pipa-pipa 

boiler PLTU. Dalam hal ini perlunya dilakukan identifikasi terhadap 

morfologi dan bentuk-bentuk mineral pirit yang terkandung dalam batubara 

yang berpotensi menghasilkan gas sulfur dioksida (SO2). 

Berdasarkan hal tersebut penulis ingin membahas dan menjadikannya 

sebuah kajian penelitian dengan judul “Studi Karakteristik Mineral Pirit 

Pada Seam Batubara A2 Dan C Di Pit 1 Utara Penambangan Banko 

Barat Pt. Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah ini dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Adanya keterdapatan unsur sulfur (S) dan besi (Fe) pembentuk mineral 

pirit (FeS2) yang berpotensi menghasilkan gas sulfur dioksida (SO2) 

membentuk semacam kerak atau slag pada pipa-pipa boiler PLTU. 

2. Keterdapatan mineral pirit sebagai penyebab potensi terjadinya 

menghasilkan gas sulfur dioksida (SO2) membentuk semacam kerak atau 

slag pada pipa-pipa boiler PLTU. 

3. Adanya hasil uji analisis proksimat pada seam batubara A2 dan C didapat 

hasil total sulfur >1% yang mana berpotensi menghasilkan gas sulfur 

dioksida (SO2) yang berpengaruh terhadap pada saat pembakaran batubara 

pada PLTU. 

4. Perlunya identifikasi terhadap morfologi dan bentuk-bentuk mineral pirit 

yang terkandung dalam batubara berpotensi menghasilkan gas sulfur 

dioksida (SO2) membentuk semacam kerak atau slag pada pipa-pipa boiler 

PLTU 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 

penulis membuat batasan masalah yang meliputi : 

1. Penelitian dilakukan pada seam batubara A2 dan C Pit 1 Utara 

Penambangan Banko Barat PT Bukit Asam, Tbk, Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan pada bulan Mei 2021 
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2. Identifikasi morfologi dan bentuk mineral pirit dilakukan pada seam 

batubara A2 dan C Pit 1 Utara Penambangan Banko Barat PT Bukit Asam, 

Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana morfologi dan bentuk dari mineral pirit pada seam batubara 

batubara A2 dan C Pit 1 Utara Penambangan Banko Barat PT Bukit Asam, 

Tbk? 

2. Berapakah persentase unsur sulfur (S) dan besi (Fe) pembentuk senyawa 

SO3 pada seam batubara A2 dan C Pit 1 Utara Penambangan Banko Barat 

PT Bukit Asam, Tbk? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari perumasan masalah di atas maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana morfologi bentuk dari mineral pirit pada seam 

batubara A2 dan C Pit 1 Utara Penambangan Banko Barat PT Bukit Asam, 

Tbk 

2. Mendapatkan persentase unsur sulfur (S) dan besi (Fe) pembentuk 

senyawa SO3 pada seam batubara A2 dan C Pit 1 Utara Penambangan 

Banko Barat PT Bukit Asam, Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang jenis mineral pirit 

dan morfologi yang terdapat pada batubara  

2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

arsip bagi pihak PT Bukit Asam, Tbk. 

3. Penelitian ini bisa di jadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

bagi para pembaca. 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis XRF didapatkan nilai SO2 dan Fe pada seam A2 

41.417% dan Fe 17.908% pada seam A2 menunjakan adanya keterdapatan 

senyawa SO2 yang dapat bereaksi dengan unsur Fe yang akan membentuk 

mineral pirit secara ganesa berupa Pirit epigenitik, yaitu pirit yang 

terbentuk setelah proses pembatubaraan. Pirit jenis ini biasanya 

terendapkan dalam kekar dan rekahan pada batubara serta biasanya 

bersifat masif.  Hasil uji XRF pada seam C didapatkan nilai SO2 dan Fe 

75.838% dan Fe 8.026%. pada seam C menunjukkan adanya keterdapatan 

senyawa SO2 yang dapat bereaksi dengan unsur Fe yang akan membentuk 

mineral pirit secara ganesa berupa Pirit Syngenetik, yaitu pirit yang 

terbentuk setelah proses penggambutan. Pirit jenis ini biasanya berbentuk 

framboidal dengan butiran sangat halus dan tersebar dalam material 

pembentuk batubara. 

2. Berdasarkan hasil analisis mikroskopis yang dilakukan pada seam batubara 

seam A2 dan C terdapat perbedaan jenis mineral pirit yang diamati, secara 

pengamatan yang penulis lakukan pada seam batubara A2 terdapat jenis 

mineral pirit berupa pirit epigenetik. Istilah pada pirit epigenetik terdapat 

pada rekahan yang terdapat pada batubara, dimana mineral pirit sebagai 



63 
 

 
 

pengisi pada rekahan. Pada batubara seam A2 dengan karateristik mineral 

pirit berupa epigenetik lebih cocok dipakai pada PLTU. Pengamatan 

mineragrafi batubara seam C yang penulis lakukan pada seam batubara C 

terdapat jenis mineral pirit sygenetic. Bentuk pirit framboidal tergolong 

sebagai pirit dengan karakter syngenetic. Jenis mineral pirit framboidal 

memiliki kristal yang halus sehingga sangat rentan dan cepat berekasi 

sehingga diyakini dapat menyebabkan slag pada saat pembakaran pada 

PLTU Batubara. Pada batubara seam C dengan karateristik mineral pirit 

berupa syngenetic dengan jenis mineral pirit berupa framboidal lebih 

cocok dipakai pada Gasifikasi 

B. Saran 

1. Untuk penelitian in diharapkan menambah lebih banyak sampel dari seam-

seam yang ada pada lokasi lokasi penelitian sehingga mendapatkan data 

yang lebih beragam dan representative. 

2. Untuk penelitian lanjutan dengan penambahan lebih banyak sampel dari 

penelitian ini pada lokasi yang sama ataupun di lokasi lainnya maka akan 

sangat membantu dalam penentuan jenis dan morfologi mineral pirit 

batubara. 
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